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Implementasi Tri Darma Perguruan Tinggi salah satunya, 

Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) merupakan suatu kegiatan 

akademis antara dosen dan mahasiswa bersama masyarakat 

bertujuan untuk transformasi ilmu dan ketrampilan tertentu dengan 

memakai sebuah metode dan teknis yang terukur. PkM ini dilakukan 

dalam bentuk sosialisasi. Peserta pengabdian ini adalah guru Sekolah 

Minggu, Pembina dan Pengawas Guru Sekolah Minggu dan serta 

Majelis Jemaat HKBP Eben Ezer Porsea. Pengabdian kepada 

Masyarakat dalam hal pendidikan iman warga gereja, yaitu, Anak 

anak Sekolah Minggu di Gereja Huria Kristen Batak Protestan 

(HKBP) Ebene Ezer, berlokasi di Jalan Rumah Sakit Umum No. 153, 

Kelurahan Parparean, Kecamatan Porsea, Toba.Pengabdian kepada 

Masyarakat ini dilakukan bertujuan untuk meingkatkan pelayanan 

dan efektifitas khotbah bagi anak sekolah minggu agar mereka lebih 

rajin, aktif dalam beribadah.  

Kata Kunci:  Aniomasi; Khotbah; Anak Sekolah Minggu 

ABSTRACT 

One of the implementations of the Tri Dharma of Higher Education is 

Community Service (PkM). This is an academic activity between lecturers 

and students, along with the community, aimed at transforming specific 

knowledge and skills using measurable methods and techniques. This PkM 

is conducted in the form of outreach.Participants in this service are Sunday 

School teachers, Sunday School Teacher Supervisors and Supervisors, and 

the HKBP Eben Ezer Porse Congregation Council. Community Service 

focuses on the faith education of church members, namely Sunday School 

children at the Huria Kristen Batak Protestant Church (HKBP) Ebene Ezer, 

located at Jalan Rumah Sakit Umum No. 153, Parparean Village, Porsea 

District, Toba.This Community Service aims to improve the ministry and 

effectiveness of sermons for Sunday School children, so they become more 

diligent and active in worship 

Keywords: Anymation; Preaching; Sunday School Training; Quizizz 

Application; Teacher Teaching Media 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu implementasi Tri Darma Perguruan Tinggi yaitu, Pengabdian kepada Masyarakat 

(PkM) merupakan suatu kegiatan akademis antara dosen dan mahasiswa bersama masyarakat 

bertujuan untuk transformasi ilmu dan ketrampilan tertentu dengan memakai sebuah metode dan 

teknis yang terukur. PkM ini dilakukan dalam bentuk sosialisasi (Istianah, 2021). Peserta pengabdian 

ini adalah guru Sekolah Minggu dan sekolah minggu, Pembina dan Pengawas Guru Sekolah Minggu 

dan serta Majelis Jemaat HKBP Petra Pematangsiantar (Sri Hariati, Rohanita, & Safitri, 2020). 

Pengabdian kepada Masyarakat dalam hal pendidikan iman warga gereja, yaitu, Anak anak Sekolah 

Minggu di Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Ebene Ezer, berlokasi di Jalan Rumah Sakit 

Umum No. 153, Kelurahan Parparean, Kecamatan Porsea, Porsea (Bahtiar, Kafrawi, & Yeni, 2020).    

Urgensi pelaksanaan PkM adalah (Chairiyah, 2021):  Kebutuhan guru-guru Guru Sekolah 

Minggu HKBP Ebeben Ezer Porsea, khususnya Anak – anak Sekolah Minggu untuk mengetahui, 

menghayati dan menerapkan kehidupan imannya. Tanggungjawab dan kepedulian terhadap 

kemajuan bersama selaku tenaga pendidik melaksanaan pembelajaran Firman Tuhan yang aktif, 

menarik dan menyenangkan. Adanya korelasi kesepahaman dan kesepakatan aplikasi kurikulum 

Merdeka antara pihak FKIP Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar dengan Pengurus 

Gereja HKBP Eben Ezer Porsea, Toba. Kedua belah pihak berkomitmen menerapkan Pendidikan 

Kolaborasi menuju peningkatan keimanan dan keaktifan beribadah (Pintakhari, Nguru, & Bungaa, 

2022). Pemetaan urgensi yang difasilitasi oleh Pendeta Ressort, Pdt Freska Oloan Sinaga,STh dan 

Guru guru Sekolah Minggu di HKBP Eben Ezer ini (Wati & Utami, 2022). Pendidikan kolaborasi 

untuk menumbuh kembangkankan adanya saling keterkaitan instansi dan kerjasama dalam 

memberhasilkan tujuan pendidikan agama (Saroinsong, Pardanus, & Sojow, 2021).  

Dilandasi filosofi Pengajaran Tuhan Yesus, “Biarlah anak-anakh itu datang kepadaKu, sebab 

seperi itulah Kerajaan Allah” (Matius 19:14). Pelaksanaan sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 

selama 2 hari, Tanggal, 18 s/d 19 Januari 2025 di Konsistori Gereja HKBP Eben Ezer, Jalan Rumah 

Sakit Umum No. 153, Keluaran Porsea, Kecamatan Porsea, Porsea, Toba. Volume pelaksanaan menitik 

beratkan pada ; ceramah nara sumber, Implementasi media Animasi, pelatihan, diskusi.   

Tuhan Yesus sangat mengasihi anak-anak. Ajaran dan teladan Yesus ini menjadi dasar bagi 

gereja untuk membina dan mempesiapkan masa depan Gereja sebagai ahli waris Kerajaan Allah 

(Agustin, Nurmalina, & Noviardila, 2021). Namun dalam kenyataannya, masih banyak orangtua, 

penatua, dan warga gereja kurang memperhatikan pola pendidikan dan pembinaan iman anak-anak 

(Sekolah Minggu) yang dilakukan Gereja (Walyono, 2024). Sikap Yesus dalam Injil Lukas menjadi 

daya pendorong Gereja bahwa tugas mendesak gereja terhadap anak-anak sebagai pemilik Kerajaan 

Allah tidak boleh diabaikan sebagaimana pernyataan Tuhan Yesus (Saleh & Woro Andhini, 2022). 

Alkitab menuliskan, “Maka datanglah orang-orang membawa anak-anaknya yang kecil kepada 

Yesus, supaya Ia menjamah mereka (Siregar, Nurliani Manik, Damanik, Manalu, & Singarimbun, 

2024). Melihat itu murid-murid-Nya memarahi orang-orang itu. Tetapi Yesus memanggil mereka dan 

berkata: "Biarkanlah anak-anak itu datang kepada-Ku, dan jangan kamu menghalang-halangi 

mereka, sebab orang-orang yang seperti itulah yang empunya Kerajaan Allah (Lukas 18:15-16). 

Kualitas pelayanan gereja pada masa mendatang ditentukan oleh bagaimana guru 

(pengkhotbah) mendidik anak-anak sekolah minggu. Pertumbuhan gereja secara kualitas dan 

kuantitas tergantung pada pendidikan generasi penerusnya.Bila pendidikan bagi generasi penerus 
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diutamakan, gereja dapat meletakkan dasar yang kokoh untuk hakikat kerohanian jemaat Tuhan 

yang akan mendatang. Mereka tidak akan mudah terbawa arus yang mengombang-ambingkan iman 

kepercayaannya, sehingga mereka telah siap menjadi penerus gereja kemasa depan [6].         

Menurut Igrea Siswanto bahwa masa depan kehidupan Gereja yang nantinya adalah tanggung 

jawab para anak-anak itu sendiri (Handayani, 2023). Demi kelangsungan hidup dan misi Gereja maka 

anak-anak harus benar-benar dibina agar mempunyai dasar dan pegangan hidup beriman yang teguh 

serta dapat menunjukkan kepribadian yang aktif dan memiliki tanggung jawab yang penuh terhadap 

masa depan Gereja (Istiqomah, Sugiharti, & Rikmasari, 2023). 

 Anak mampu memperhatikan perilaku keagamaan yang diterima melalui inderanya, anak 

mulai meniru perilaku keagamaan secara sederhana dan mulai mengekspresikan rasa sayang dan 

cinta kasih, anak mampu meniru secara terbatas perilaku baik atau sopan , anak mampu meniru dan 

mengucapkan bacaan doa, lagu keagamaan dan gerakan beribadah secara sederhana, mulai 

berprilaku baik atau sopan bila diingatkan, anak mampu melakukan keagamaan secara berurutan 

dan mulai belajar membedakan perilaku baik dan buruk (Rachmawati & Erwin, 2022). 

 Dapat kita simpulkan bahwa pihak yang dapat berperan dalam memotivasi anak dalam 

mengikuti ibadah adalah Gereja (guru sekolah Minggu) dan orang tua (Astuti, Dewati, Okyranida, & 

Sumarni, 2019). Maka methode dalam pengajaran melalui Khotbah sangatlah penting dalam 

pembinaan dan pembentukan spritualitas anak, karena anak sekolah Minggu merupakan pelayanan 

kesaksian gereja sebagai tubuh Kristus yang kelihatan di dunia ini (., . S.Pd., M.For., & .  M.Hum, 

2017). Itulah sebabnya gereja dan pengajar (Pengkhotbah) bertanggung jawab terhadap tugasnya, 

yaitu memberikan pengenalan dan pengetahuan yang benar dan menarik tentang firman Tuhan 

(Rizqy, Blau, Simamora, & Siahaan, 2025) 

 Mengapa hal ini terjadi, serta apakah yang menyebabkan pertumbuhan keimanan anak-anak 

sekolah minggu akan menjadi lambat? Jawaban secara hypotis bahwa gereja (Majelis Jemaat) perlu 

memberikan perhatian terhadap pertumbuhan rohani anak sekolah minggu. Sehubungan dengan 

pentingnya PkM ini dan menganlisa materi pengajaran yang dipersiapkan oleh Guru sekolah minggu 

maka penulis membuat judul PkM, yaitu ; Sosialisasi Penggunaan Media Pembelajaran  Animasi 

Dalam Khotbah Terhadap Keaktifan Anak Sekolah Minggu di HKBP Eben Ezer Porsea (Friska, 

Amanda, Novitasari, & Prananda, 2021). Salah satu pelayanan gereja adalah dengan adanya kegiatan 

sekolah minggu. Sekolah Minggu merupakan kegiatan bersekolah yang diadakan pada hari Minggu. 

Banyak dominasi yang mengajarkan pelajaran keagamaan di dalam Sekolah Minggu. Biasanya 

kegiatan Sekolah Minggu diadakan didalam gereja dan yang mengajar adalah Guru Sekolah Minggu.   

 Adapun yang menjadi permasalahan di jemaat HKBP Eben Ezer Porsea,, dimana para guru 

sekolah minggu yang sekaligus menjadi pengkhotbah dalam Ibadah masih terbatas pada masalah 

kualifikasi pendidikan dan persiapan serta method mengajar yang belum dibekali oleh pihak gereja. 

Hal disebabkan karena minimnya latar belakang pendidikan dari Keguruan atau Ilmu Psikologi 

mendidik, Mengajar, pemagaman method mengajar melalui berkhotbah (Ferianti, 2021).   

Ada dua pendekatan yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian ini yaitu: Pendekatan 

pelatihan dan pendampingan. Namun sebelumnya, tim dan mitra berdiskusi menemukan masalah 

yang terjadi di gereja HKBP Eben Ezer, Porsea, Kabupaten Toba. Ditemukan ada dua permasalahan 

yang ditemukan yaitu belum diterapkannya Kerjasama Pendidikan Kolaborasi dan belum 

tersedianya SDM pengelola sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran Pendidikan 

Kolaborasi, sehingga dalam proses pembelajaran belum dipahami secara maksimal penguatan 

sekolah kejuruan sebagai Pusat Keunggulan. Setelah dipahami permasalahan-permasalahan tersebut 
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maka diadakanlah sosialisasi pemanfaatan terkait pendidikan kolaborasi dan pembelajaran berbasis 

digital, pelatihan serta pendampingan hingga ketahapan penguatan kecakapan untuk setiap peserta.  

Berdasarkan hasil survei dan pendekatan sebelumnya terhadap mitra, maka permasalahan 

yang dihadapi adalah sebagai berikut: Belum diterapkannya penggunaan media Animasi dalam 

khotbah Sekolah Minggu. Belum tersedia guru guru yang terampil dalam bidang Literasi 

Pembelajaran Pengajaran Agama Kristen berbasis digital. Belum dipahami penguatan penggunaan 

media animasi dalam khotbah terhadap anak-anak Sekolah Minggu HKBP. 

Permasalahan ini akibat dari: dampak peran pengkhotbah berpusat pada keimamam, keterbatasan 

SDM teknologi digital dalam pembelajaran, tidak adanya kemauan menggunakan media sebagai 

media pengajaran dan tidak ada pendampingan atau pelatihan bagi guru-guru sekolah minggu 

HKBP dalam penerapan teknologi dalam pembelajaran merdeka belajar (Yuliani, 2017). Hal ini 

mengesankan guru-guru tidak memiliki kecakapan dan tidak profesional sehingga pelayanan kepada 

peserta didik belum meningkat (Susila, Hidayat, Shohibul, & Rizky, 2024).  

Melalui pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini, maka tim yang dibiayai oleh 

UHKBPNP akan mampu membantu memberi solusi secara maksimal dengan program penguatan, 

pendampingan dan pelatihan sehingga knowledge transfer dapat meningkatkan, menambah 

keterampilan guru-guru dan peningkatan pelayanan terhadap anak-anak Sekolah Minggu HKBP 

Eben Ezer, Porsea. Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat ini sesuai dengan visi Program Studi 

Pendidikan Agama Kristen dan FKIP yakni: 

a. Hadir dan mampu membantu dan memberi solusi bagi guru-guru mencari solusi terbaik terhadap 

setiap permasalahannya masing-masing.  

b. Adanya visi Prodi dan Fakultas yakni Unggul dan Berdaya Saing berbasis Teknologi Digital, maka 

setiap dosen harus mampu membantu guru guru melalui implementasi pendidikan kolaborasi 

dalam pembelajarannya.  

c. Implementasi Visi Universitas yakni Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat (PkM) yang 

merangsang dan mendorong kemajuan ekonomi masyarakat sekitar berbasis green economy hal ini 

telah dibuktikan dengan berbagai program PkM dosen Universitas HKBP Nommensen 

Pematangsiantar [6].   

d. Tim Pengabdi adalah dosen dan mahasiswa yang telah pernah mengikuti program Pendidikan 

Kolaborasi dalam merdeka belajar.  

Adapun tujuan program PkM ini adalah penguatan, pendampingan dan pelatihan 

pembelajaran merdeka belajar Pendidikan Kolaborasi menjadi solusi terhadap berbagai 

permasalahan utama kompetensi guru dan potensi sekolah akibat keterbatasan kemampuan dan 

keterampilan guru mengajar di samping perkembangan teknologi yang senantiasa berubah dan 

berkembang. Oleh karena itu, strategi pencapaian yang dilakukan dengan mengadakan pengabdian 

kepada masyarakat ini bekerjasama dengan lembaga gereja HKBP Eben Ezer Porsea, Toba  menjadi 

gereja yang melayani sebagai Pusat Keunggulan berbasis pendidikan kolaborasi yang memiliki guru-

guru bertransformasi merdeka mengajar (Khomaidah & Harjono, 2019). Adanya Indikator Kinerja 

Utama (IKU) pengabdian ini sesuai dengan fokus yaitu adanya pengabdian yang dilakukan dosen 

dan mahasiswa pada setiap semester yang sesuai dengan roadmap penelitian Prodi Pendidikan 

Agama Kristen, Fakultas (FKIP), UHKBPNP dan adanya dosen yang mendapat hibah pengabdian 

DIKTI dan Kemenag RI.  

 

2. METODE PELAKASANAAN 



SAMBARA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol.4, No. 2 Mei 2026 | 558 

 

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pendidikan, pelatihan dan pendampingan. 

Adapun tahapan metode yang dipergunakan adalah sebagai berikut: Pemahaman tentang 

Pendidikan Kolaborasi dan Implementasi Kerjasama lembaga Pendidikan dan dunia usaha (Kerja) 

dalam pembelajaran sehingga mendapatkan hasil yang lebih baik. Penguatan berupa pelatihan dan 

pendampingan ini diterapkan dengan tahapan (Wahyuningtyas & Kurniawan, 2022): 

a. Pelatihan pemahaman dan kecakapan serta pendampingan pada mitra. 

b. Proses implementasi kerjasama (MoA) dalam Pendidikan Kolaborasi dan merdeka belajar terbagi 

atas tiga tahapan yaitu: Proses persiapan, Perencanaan Proyek Kegiatan, dan proses pelaksanaan 

kegiatan (Romika, Varyanti, & Palar, 2024). 

c. Penguatan pendidikan kolaborasi untuk meningkatkan ketrampila mengajar guru menuju sekolah 

kejuruan sebagai pusat keunggulan.  

Subjek program PkM ini adalah guru-guru di HKBP Eben Ezer Porsea, Keluarahan Porsea, 

Kecamatan Porsea, Toba. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 5 orang dosen dari disiplin ilmu 

Pendidikan Agama Kristen dan Pendidikan kewarga Negaraan (Setiawati, Octavianus, & Sari, 2022).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Gambar 1. Nara sumber sedang Ceramah di HKBP Porsea, Kabupaten Toba 

 

 

Gambar 2. Lokasi Pengabdian : Gereja HKBP Prparean, Porsea, Kabupaten Toba 

4. KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini adalah 

seluruh peserta mendapatkan penyegaran dan pengetahuan mengenai pentingnya penggunaan 

media animasi dalam pelayanan khotbah. Diharapkan pengetahuan yang diperoleh bukan hanya 

sebatas teori namun dapat diaplikasi dalam membantu pelayanan khotbah. Setiap pendidik 
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hendaknya mampu menerapkan metode dengan menggunakan media animasi dalam pengajaran 

terhadap anak sekolah minggu 
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